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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Tinjauan Pustaka

Penelitian Dinie Ratri Desiningrum (2013) Fakultas Psikologi Undip
dengan judul “Kecerdasan Interpesonal pada remaja yang pernah menjadi
korban Child Abuse” penelitian ini bertujuan untuk mencari penyebab,
faktor dan dampak yang terjadi kepada subjek yang mengalami kekerasan
anak. Penelitian ini menggunakan studi kualitatif fenomenologis dengan
pendekatan Interpretatif Phenomenalogical Analisys (IPA) sebagai
acuannya. Hasil penelitian menunjukan bahwa subyek yang diteliti pernah
mengalami kekerasan anak seperti physical abuse, kekerasan emosi dan
kekerasan seksual. Penyebab terjadinya kekerasan itu adalah tempramental
anak lemah dan delinkuensi (pengabaian) anak. Dampak yang dialami anak
akibat kekerasan ini anak menjadi tidak percaya diri walaupun dengan
gurunya, cenderung menghindar ketika ada masalah dan mudah terbawa
pergaulan negatif ketika ada konflik (Desiningrum, 2013 : 86).

Pada penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian ini.
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mencari penyebab, faktor dan dampak
yang terjadi kepada subjek yang mengalami kekerasan anak, sedangkan
penelitian sekarang bertujuan unuk menctahui bentuk dan dampak dari

kekerasan dalam keluarga muslim. Penelitian terdahulu mengunakan studi
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kualiatif fenomenologis dengan pendekatan Interpretatif Phenomenalogical
Analisys (IPA) sebagai acuannya. Sedangkan, penelitian sekarang
mengunakan penelitian qualitative research.

Pada penelitian Novia Pratiwi dan Ery Khusnal (2014) dengan judul
“Perbandingan  Persepsi Tentang Kekerasan Anak Berdasarkan
Karakteristik Demografi Orang Tua Di Dusun Mantaran Trimulyo Sleman
Yogyakarta” mahasiswa STIKES AISIYAH berdasarkan penelitian ini
karakteristik demografis orangtua meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan
dan pekerjaan. Persepsi orang tua yang salah mengakibatkan kekerasan anak
terjadi dalam keluarga. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rancangan non eksperimental dengan pendekatan waktu cross
sectional. Hasil penelitian ini validitas instrumen menggunakan Content
Validity Index atau uji pakar dengan nilai 0,80 dan uji reliabelitas
menggunakan Alpha Cronbach dengan nilai 0,736 untuk persepsi orang tua
terhadap kekerasan anak. Uji hipotesis menggunakan rumus anova untuk
perbedaan presepsi kekerasan anak berdasarkan umur 0,028. Uji hipotesis
yang berdistribusi tidak normal menggunakan rumus Kruskall Wallis
menunjukkan ada perbedaan persepsi kekerasan anak berdasarkan
pendidikan dengan nilai 0,021 dan anak perbedaan persepsi kekerasan anak
berdasarkan pekerjaan 0,039 dengan taraf signifikan < 0,05 atau 5%
(Pratiwi dan Khusnul, 2014 :74).

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang terletak pada

judul dan metode penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu
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mengunakan rancangan non eksperimental dengan pendekatan waktu cross
sectional. Hasil penelitian ini validitas instrumen menggunakan Content
Validity Index atau uji pakar dengan nilai 0,80 dan uji reliabelitas
menggunakan Alpha Cronbach dengan nilai 0,736. Sedangkan, penelitian
sekarang menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.

Penelitian Resti Yulina Widiastuti (2015) PAUD PSS Universitas
Negri Jakarta dengan judul “Dampak Perceraian Pada Perkembangan
Sosial dan Emosional Pada Anak Usia 5-6 Tahun”. Tujuan penelitian ini
adalah (1) Mendiskripsikan penyebab perceraian orang tua (2)
Mendiskripsikan pengasuhan pasca pereraian (3) Mendiskripsikan
perkembangan sosial dan emosinal anak pasca perceraian (4)
Mendiskripsikan peran orang tua (5) Mendiskripsikan peranguru. Penelitian
ini merupakan peneitian kualitataif dengan jenis studi kasus. Analisis data
yang digunakan adalah model Miles dan Hubermanya itu reduksi data,
display data dan verifikasi. Teknik penelitian wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini (1) Perceraian orang tua dikarenakan
masalah ekonomi, perbedaan status sosial, tidak mendapat restu,
perselingkuhan, KDRT, dan menikah terlalu dini, (2) Pengasuhan anak
pasca perceraian dibantu oleh kerabat dekat atau pembantu ketika orang tua
bekerja, (3) Perkembangan sosial dan emosional anak menunjukkan lebih
banyak perkembangan positif dari pada yang negatif (4) Peran orang tua

dengan mencukupi kebutuhan fisik dan psikis anak, memberikan pengertian,
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bekerjasama dalam mengasuh anak, berkonsultasi dengan para ahli, melatih
anak untuk berbagi cerita, memberikan informasi pada guru, dan menindak
lanjuti kegiatan anak di sekolah, (5) Guru berperan dengan melakukan
pendekatan, memberi nasehat, reward, memberi tugas sesuai dengan
kemampuan anak, memberi kegiatan yang menarik, menjaga kondisi
psikologis anak, dan bebagi informasi kepada orang tua (Widiastuti, 2015:
76-149).

Pada penelitian terdahulu dan sekarang hanya memiliki persamaan
teknik pengumpulan data dan miliki perbedan pada judul penelitian
terdahulu mengenai dampak perceraian pada perkembangan sosial dan
emosioal anak usia dini. Sedangkan, peneliti sekarang fokus pada dampak
kekerasan terhadap kecerdasan emosional anak.

Penelitian Woro Prihatini, Melley Latifah, & Suprihartini Guhardja
(2008) berjudul “Pengaruh Tipe Pengasuhan, Lingkungan Sekolah dan
Peran Teman Sebaya Terhadap Kecerdasan Emosional Remaja”. Jurnal ini
menggunakan metode penelitian untuk analisis data menggunakan statistik
deskriptif dan multipel regresi sedangkan pengumpulan data menggunakan
stratified random sampling dengan populasi remaja SMA di Kota Bogor,
jenis dan pengambilan data dengan data primer dan sekunder diolah secara
statistik deskriptif dan inferensial. Hasil dari penelitian nilai R2 dari hasil
analisis tersebut adalah 0,355 artinya 35,5% kecerdasan emosional remaja
dipengaruhi oleh tipe pengasuhan pelatihan emosi, disiplin sekolah,

pembelajaran emosional di sekolah, teman sebaya dan fungsi komparasi
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sosial. Dalam penelitian ini menyebutkan seberapa jauh pendidikan yang
dicapai oleh ayah dan umur ibu merupakan faktor dari pembentukan
kecerdasan emosional anak (Prihatini, Latifah, Guhardja, 2008 : 55).

Penelitian Yuni Fitriana, Kurniasari Pratiwi & Andini Vita Sutanto
(2015) dengan judul “Faktor-faktor yang berhubungan denga Perilaku
orang tua dalam melakukan Kekerasan Verbal terhadap Anak Usia Pra-
Sekolah”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif analitik. Sempel dalam penelitian 76 orang dengan
teknik proportioneta random sampling. Alat penelitian kuesioner. Variabel
penelitian berupa variabel bebas yaitu meliputi umur, pendidikan, ekonomi,
sikap, pengetahuan, pengalaman, dan variabel yang terkait dengan
kekerasan variabel. Analisis data secara univariat dan bivariat menggunakan
uji chi square. Hasil penelitian ini tidak terdapat hubungan pendidikan
dengan perilaku orang tua melakukan kekerasan verbal pada anaknya (p =
0,767), tidak terdapat hubungan ekonomi dengan perilaku kekerasan verbal
pada anaknya (p = 0,248), terdapat hubungan umur, pengetahuan, sikap dan
lingkungan terhadap perilaku orang tua melakukan kekerasan verbal kepada
anaknya (p < 0,001) (Fitriana, Pratiwi dan Sutanto, 2015: 81-93).

Penelitian di atas menunjukan perbedaan dengan penelitian
sekarang. Penelitian terdahulu fokus pada kekerasan verbal yang dilakukan
orang tua terhadap anak sedangkan, penelitian sekarang meneliti tentang
dampak kekerasan anak yang terjadi dalam keluarga. Metode yang

digunakan pun berbeda antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang.
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Penelitian terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif dan peneliti
sekarang mengguakan penelitian kualitatif. Dari keseluruhan jurnal
terdahulu yang dikutip peneliti dapat disimpulkan bahwa penelitian
terdahulu dan sekarang memiliki perbedaan pada fokus penelitian dan
metode penelitian yang digunakan.

Penelitian Reynald Dylan Immanuel (2016) dengan judul “Dampak
Psikososial pada Individu yang Mengalami Pelecehan Seksual di Masa
Kanak-kanak”. Metode penelitian yang digunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dan metode fenomenologi dengan teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini yaitu (1)
pelecehan seksual yang dialami subjek menimbulkan perasaan Betrayal
(penghianatan), Taumatic Sexualization (trauma secara seksual),
Powerlessness (tmerasa tidak berdaya), Sigmatization (merasa mau). (2)
Psikososiologi memliki delapan tahap Trust versus Mistrust (0-1) tahun,
Autonomy versus Shame and Doubt (I-3 tahun), Initiative versus Guilt (3-6
tahun), Industry versus Inferiority (6-12 tahun), Identity versus Role
Confusion (12-18 tahun), Intimacy versus Isolation (masa dewasa muda),
Generativity versus Stagnation (masa dewasa menengah), dan Ego Integrity
versus Despair (masa dewasa akhir). Psikososial yang dialami subjek adalah
Industry versus Inferiority (yaituusia 6-12 tahun) yaitu masa di masa kecil
subjek belajar untuk memperoleh kesenangan kepuasan dari menyelesaikan
tugas. Keterampilanegoyangdiperoleh subjek adalah kompetensi, yaitu anak

yang tidak mampu untuk menemukan solusi positif dan tidak mampu
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mencapai apa yang diraih teman-teman sebaya akan merasa inferior. Dan
Intimacy versus Isolation (masa dewasa muda). Dalam tahap ini subjek
berinteraksi dengan orang lain secara lebih mendalam dan
memperoleh cinta dari keterampilan ego yang di bentuk dengan tingkat
yang berbeda-beda antara kedua subjek. (Reynald Dylan Immanuel, 2016 :
300-331)

Penelitian Novy Risviyanto dan Anita Zulkaida (2015) dengan
judul” Perilaku Agresif pada Anak yang Mengalami Child Abuse”. Metode
penelitian yang digunakan pendekatan kualitatif berbentuk studi kasus,
subjek penelitian seorang laki-laki berusia 10 tahun. Teknik pengeumpulan
data menggunaka bservasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini yaitu
subjek mengalami child abuse memiliki perilaku agresif fisik aktif,
langsung yaitu memukul, menendang. Perilaku agresif verbal aktif, lansung
yaitu berbicara kasar seperti “babi, anjing”. Perilaku fisik, pasif, tidak
langsung yaitu menolak mengerjakan tugas-tugasnya. Perlaku agresif subjek
disebabkan oleh 4 faktor yaitu meniru orangtua yaitu berbicara kasar
‘anjing,babi”, orang tua membiarkan seperti ketika subjek melakukan
kenakalan orang tua memberi hukuman tapi terkadang tidak memberian
hukuman, memendam perasaan marah seperti ketika subjek mendapat
kekrasan dari orang tuanya subjek hanya diam, terkadang melampiaskan
kekesalannya kepada adik atau temannya, dengan kejam menhadapi
kekejaman vyaitu ketika subjek dinakali temannya subjek membalas

kenakalan temannya dengan memukul, menendang temannya. Tampak
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terjadi proses belajar aitu subjek berfikir bahwa dengan kekerasan subjek
dapat menyelesaikan masalahnya. Hal ini sesuai dengan teori sosial
(Risviyanto & Zulkaida, 2015 : 1-8).

Penelitian Yade Kurnia Sari (2014) dengan judul “Hubungan
Kejadian Verbal Abuse Orang Tua Terhadap Anak dengan Perkembangan
Kognitif Anak Usia Pra-Sekolah di Kelurahan Tarok Dipo Wilayah Kerja
Puskesmas Guguk Panjang Bukittinggi”. Metode penelitian yang digunakan
yaitu dengan desain penelitian Cross Sectional, sampel 67 orang dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data melalui
wawancara dengan kuesioner dan observasi menggunakan format denver I,
data diolah dan dianalisis dengan komputer. Hasil penelitian didapatkan
bahwa sebagian kecil ada kejadian verbal abuse orang tua terhadap anak
(46,3%), sebgaian besar perkembangan kognitif anak usia Pra-sekolah
meragukan (38,8%), normal (31,3%) dan dimana P Value > 0,05 adalah P =
0,710. Berdasarkan variabel yang diteliti tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kejadian verbal abuse orang tua dengan perkembangan
kognitif anak usia Pra-sekolah ( Sari, 2014 : 47)

Penelitian Fataruba R, Purwatiningsih S, dan Wardani Y (2012)
judul “ Hubungan Pola Asuh dengan Kejadian Kekerasan Terhadap Anak
Usia Sekolah (6-18 tahun) di Kelurahan Dufa-Dufa Kecamatan Ternate
Utara”. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian non
eksperimental dengan menggunakan rancangan cross  sectional.

Pengambilan sample secara probability sampling dengan teknik Stratifed
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random sampling. Data analisis secara univariat dan bivariat. Hasil
penelitian adalah (1) orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis
dalam keluarga yaitu 102 keluarga (54,5%), orang tua yang menerapkan
pola asuh permisif dalam keluarga 72 keluarga (38,5%), dan orang tua yang
menerapkan pola asuh otoriter dalam keluarga 13 keluarga (7,0%). (2) anak
yang mengalami kekerasan usia sekolah yaitu 91 anak (48,7%), dan anak
yang tidak mengalami kekerasan yaitu 96 anak (51,3%). Dari hasil
penelitian menganai hubungan pola asuh dan kejadian kekerasan terhadap
anak usia sekolah (6-18) disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara
pola asuh dan kejadian kekerasan terhadap anak usia sekolah (Fataruba,
Purwatiningsih dan Wardani, 2014 : 162-232).

Penelitian Ira Paramastri, Supriyati dan Muchammad A. Prayitno
(2010) judul “Early Prevention Toward Sexual Abuse on Children”. Metode
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, penentuan lokasi
penelitian dilakukan secara purposif. Untk mengetahui opini kelayakan
program dan kesesuaian metode dan media dilakukan pengumpulan data
pada psikolog anak, dokter anak, hukum antropologi kesehatan, polisi serta
perancang grafis. Instrumen utama pada penelitian kualitatif adalah peneliti,
melalui wawancara dan diskusi kelompok. Hasil penelitian dapat
disimpulkan subjek penelitian terdiri atas siswa dan siswi kelas 4 SD, para
oran tua siswa dan siswi kelas 4 SD, para guru kelas 4 SD dan para pakar
sependapat bahwa program prevensi dini terhadap kekerasan seksual pada

anak sangat perlu an harus segera untuk dilakukan. Subjek penelitian
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mengusulkan agar program prevensi dini terhadap kekerasan seksual pada
anak sebaiknya menggunakan alat bantu seperti gambar, komik, karikatur,
maupun dengan audio visual (Paramastri, Supriyati dan Prayitno, 2010 : 1-
12).

Penelitian yang dilakukan peneliti sekarang melengkapi penelitian
terdahulu dan menambah penguatan terhadap beberapa teori yang telah
dipaparkan dalam penelitian terdahulu. Penelitian sekarang ingin
menenumakan dampak kekerasan yang dialami anak terhadap kecerdasan
emosional yang dimiliki anak. Karena menurut peneliti untuk penelitian

terdahulu masih membahas pada satu fokus kekerasan.

Kerangka Teori
1. Definisi
a. Dampak

Dampak dalam KBBI adalah benturan, pengaruh kuat yang
mendatangkan akibat (negatif atau positif). Sedangkan menurut
Schemel (1976) dampak adalah tingkatperusakan terhadap tataguna
tanak lainya yang ditimbulkan oleh suatu permanfaatan lingkungan
tertentu. Menurut para ahli dampak adalah akibat, imbas atau
pengaruh yang terjadi (baik itu negatif ataupun positif) dari sebuah
tindakan yang dilakukan oleh satu/ sekelompok orang yang
melakukan kegiatan tertentu.

Berdasarkan teori dapat diambil kesimpulan dampak adalah

sesuatu yang dapat mempengaruhi (baik negatif ataupun positif)
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seseorang terhadap apa yang orang lain lakukan. Dampak
merupakan akibat atau timbal balik dari apa yang telah diperbuat
dan tidak hanya satu orang saja namun orang-orang dan lingkungan
sekitarnya pun akan terkena akibat itu.
Kekerasan Anak

Kekerasan kata yang digunakan untuk menggambarkan
perilaku seseorang yang menyakiti orang lain baik fisik atau
nonfisik. Buss (1961) sebagaimana dikutip Djamal (2016:77)
mendefinisikan kekerasan sebagai ‘sebuah respons yang
mengantarkan stimuli beracun kepada makhluk hidup lain’.
Mengutip pendapat WHO dari buku Djamal : WHO (Djamal,
2016:82) kekerasan adalah ancaman atau tindakan, kekerasan fisik
atau kekuatan terhadap diri sendiri, perorangan atau sekelompok
orang atau masyarakat yang mengakibatkan trauma/memar,
ganguan psikologi bahkan kematian, dan kelainan perkembangan.

Perspektif hukum dalam PP pengganti UU No.1 tahun 2002
dalam Djamal (2016:82) kekerasan adalah setiap perbuatan yang
menyalahgunakan kekuatan fisik dengan menggunakan secara
melawan hukum dam menimbulkan bahaya bagi badan bahkan
dapat menghilangan nyawa orang lain.

Kekerasan terhadap anak (child abuse) dapat didefenisikan
sebagai peristiwa perlukaan fisik, mental, atau seksual yang

umunya dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai tanggung



22

jawab terhadap kesejahteraan anak yang mana itu semua
diindikasikan dengan kerugian dan ancaman terhadap kesehatan
dan kesejahteraan anak (Bagong, 2013).

Dapat disimpulkan bahwa kekerasan merupakan perilaku
yang sengaja dilakukan untuk melukai orang lain baik fisik ataupun
non fisik. Kekerasan merupakan respon negatif yang dilakukan
oleh seseorang yang memiliki kekuatan lebih dibanding korban.
Adanya pihak yang dirugikan saat kekerasan dilakukan dan
kerugian yang dialami korban dapat beruba jangka panjang maupun
jangka pendek.

1) Faktor-faktor penyebab kekerasan
Menurut Sugiarno (2002) banyak hal yang menyebabkan
terjadinya kekerasan pada anak. penyebab yang paling
mendasar adalah stres dalam keluarga (family stress). Adapun
faktor yang mempengaruhi stres dalam keluarga sebagai
berikut :
a) Faktor sosial budaya
Di masyarakat terdapat aturan-aturan umum yang
secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap stres
dalam keluarga.
b) Faktor pengaruh langsung
Ada beberapa pengaruh langsung yang menyebabkan

stres dalam keluarga yaitu berasal dari anak, beraal dari
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orang tua, dan berasal dari situasi tertentu (Risviyanto dan
Zulkaida, 2015 : 3)
2) Aspek-aspek Kekerasan
Terry .E. Lawson dalam jurnal pendidikan (2004)
psikiater anak membagi child abuse menjadi 4 macam vyaitu :
a)  Kekerasan Fisik (Physical abuse)

Kekerasan fisik adalah tindakan yang dilakukan
seseorang yang dapat melukai tubuh orang lain. Ketika ibu
memukul anak (padahal anak membutuhkan perhatian)
dengan tanga, kayu atau logam akan diingat oleh anak
(Anggarini, 2013 : 10). Kekerasan fisik juga merupakan
tindakan yang disengaja sehingga menghasilkan luka dan
merupakan hasil dari kemarahan dan bertujuan untuk
menyakiti orang lain (Hidayat, 2004 : 83).

b)  Kekerasan Verbal (Verbal abuse)

Ketika anak meminta perhatian kepada ibu dengan
menangis atau merengek dan ibu menyuruhnya diam
dengan kata-kata kasar seperti “diam bodoh” atau ketika
anak mulai bicara ibu berkata “kamu cerewet” kata-kata
kasar itu akan diingat oleh anak (Solihin, 2004 : 130).
Kekerasan verbal adalah tindakan yang melibatkan
perkataan yang menyebabkan konsekuensi yang merugikan

emosional (Fitriana, Pratiwi dan Sutanto, 2015 : 81-93).
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Kekerasan verbal yang dialami anak tidak berdampak pada
fisik, namun biasanya merusak anak beberapa tahun
kedepan.

c)  Kekerasan Psikis (Emotional Abuse)

Kekerasan psikis yaitu seorang ibu mengabaikan anak
yang sedang menginginkan sesuatu seperti lapar atau basah
karena bermain air, ibu lebih mementingka kesibukan yang
sedang dilakukan dan meninggalkan atau mengabaikana
anaknya. Anak akan mengingat kekerasan emosi jika itu
dilakukan konsisten. Kekerasan psikis merupakan perilaku
orang tua yang menghardik anak. Pada pasal 7 Undang-
undang No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
Rumah Tangga disebut sebagai kekerasan psikis adalah
perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya
percaya diri, rasa tidak berdaya, hilangnya kemampuan
untuk bertindak (Giantari, 2014).

d)  Kekerasan Seksual (Sexsual Abuse)

Menurut End Child Postitution In Asia Tourism
(ECPAT) Internasional dalam Noviana (2015:15) kekerasan
seksual adalah hubungan atau interaksi yang dilakukan oleh
anak dengan orang dewasa seperti, orang asing, saudara

sekandung atau orang tua sebagai pemuas kebutuhan
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seksula oleh pelaku. Biasanya dilakukan dengan cara
memaksa, mengancam dan tipuan.
Keluarga
Keluarga secara harfiah berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu

13

“kulawarga”. Kula berarti “ras” dan warga berarti “anggota”.
Artinya keluarga adalah kumpulan dari ras. Dapat dismpulkan
keluarga adalah anggota dari lingkungan yang terdiri dari beberapa
orang yang masih memiliki hubungan darah (Sunaryo, 2014:30).
Undang-undang tentang perlindungan anak 23 tahun 2002 bab 1
pasal 1 ayat 4 dalam Djamal (2016:402) “ keluarga adalah unit
terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami,istri atau suami,
istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya atau
keluarga sederhana dalam garis lurus ke atas atau kebawah sampai
dengan derajad ketiga”.

Keluarga adalah sebuah institusi yang terbentuk karena
adanya ikatan pernikahan antara sepasang manusia (Djamarah,
2014:18). Berdasarkan undang-undang diatas, keluarga tidak hanya
sekelompok anggota yang hidup sendiri. Namun keluarga
merupakan sekumpulan anggota yang terdapat dalam masyarakat.
Menurut Bailon dan Maglaya (1989) dalam Djamarah (2014:23)
mengungkapkan :

‘Keluarga adalah dua atau lebih individu yang hidup dalam

satu rumah karena adanya hubungan darah, perkawinan atau

adopsi. Mereka saling berinteraksi, memunyai peran masing-
masing, menciptakan dan mempetahankan suatu budaya.’
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Menurut teori diatas dapat disimpulkan keluarga adalah
bagian terkecil dari masyarakat yang mana terdiri terbentuk dari
sebuah pernikahan yang sah, melahirkan anak-anak yang
melengkapi dalam rumah, memiliki kesamaan ekonomi antara satu
dan yang lain nya. Tempat di mana anak merasa menjadi manusia
atau makhluk seutuhnya.

Menurut ajaran Islam keluarga adalah fondasi masyarakat
atau penguat (Jamal, 2003:53). Akan tetapi, keluarga bukan hanya
terdiri dari kedua orangtua, saudara lelaki dan perempuan. Namun,
keluarga muslim merupakan jaringan sanak keluarga yang dekat
ataupun jauh, yang tiap masing-masing mereka memiliki hak dan
tanggung jawab dalam struktur keluarga. Dapat disimpulkan
keluarga adalah sekumpulan orang yang tinggal bersama dalam
satu atap dan satu sama lain merasakan adanya ikatan batin yang
saling mempengaruhi, memperhatikan satu sama lain. Keluarga
merupakan tempat terbaik dalam menanamkan nilai-nilai kebaikan.
1) Komponen keluarga

Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak pasal 1 ayat 3 “ Keluarga adalah
unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami, istri dan
anak, atau ayahnya dan anaknya, atau ibunya dan anaknya,
atau keluarga sederhana dalam garis lurus ke atas atau ke

bawah sampai dengan derajat ketiga (Djamal, 2016 : 402).
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Menurut UU di atas dapat di simpulkan bahwa yang termasuk

komponen keluarga yaitu :

a) Suami

b) Istri

C) Anak

d) Ayah dan ibu dari suami

e) Ayah dan ibu dari istri

f) Saudara sekandung ayah

9) Saudara sekandung ibu

h) Anak dan saudara seayah seibu

Bentuk keluarga

Bentuk keluarga dapat di tinjau dar beberapa sudut
pandang, pertama sudut pandang garis keturunan yang
dibedakan menjadi patrilineal dan matrilieal. Keluarga
patrilineal adalah keluarga sederhana yang terdir dari sanak
saudara sederhana dalam beberapa generasi, hubungan tersebut
menurut jalur garis ayah. Sedangkan keluarga matrilineal
adalah keluarga sederhana yang terdiri dari sanak saudara
sederhana dalam beberapa generasi , hubungan dari garis ibu
(Lestari, 2012 : 20).

Bentuk kedua keluarga berdasarkan jenis perkawinan
terdiri dari monogami dan poligami. Monogami adalah

pernikahan yang terdiri dari suami dan istri. Sedangkan
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polgami adalah keluarga yang terdiri dari seorang suami dan
beberapa istri. Bentuk ketiga dari sudut pandang kekuasaan
dalam keluarga, dibedakan menjadi patriakal, matriakal dan
ekualitarian. Keluarga patriakal (keluarga kebapakan) yaitu
keluarga dengan kekuasaan berada ditangan suami. Keluraga
matriakal (keluarga keibuan) yaitu kekuasaan berada di istri.
Sedangkan ekualitarian (keluarga setara) adalah keluarga
dengan peran suami dan istri berada dalam keadaan seimbang.

Bentuk keempat ditinjau dari pemukiman, yaitu
patrilokal, matrilokaldan neolokal. Keluarga patrilokal adalah
pasangan yang tinggal bersama keluarga searah dari suami.
Keluarga matrilokal adalah pasangan yang tinggal serumah
bersama keluarga sedarah dari istri. Keluarga neolokal adalah
pasangan yang tinggal jauh dari keluargasuami dan istri.
Bentuk kelima ditinjau dari jenis anggota keluarganya (Lestari,
2012 : 21).
Peranan dalam keluarga

Peran keluarga sebagai interpersonal, sifat dan kegiatan
yang berhubungan dengan individu sesuai dengan posisi dan
situasi. Peranan keluarga menurut Effendy (1998) dalam
(Jamal, 2003:58) yaitu pertama, peran ayah sebagai suami dari
istri dan ayah dari anak-anak, mencari nafkah, pendidik,

pelindung, dan pemberi rasa aman. Ayah berperan sebagai
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kepala keluarga. Kedua, Peran ibu sebagai istri dari suami dan
ibu dari anak-anak. Ibu memiliki peran penting dalam
mengurus rumah tangga, mengasuh, mendidik. Ibu juga dapat
berperan sebagai pencari nafkah. Ketiga, peran anak
melaksanakan peranan psiko-sosial sesuai dengan tingkat
perkembanganya, baik fisik, metal, sosial atau spiritual.

Fungsi keluarga

Keluarga memiliki fungsi yang sangat penting dalam
pembentukan karakter anak. Menurut Friedman (1992) dalam
(Jamal, 2003 : 59) fungsi keluarga fokus pada pencapaian
tujuan keluarga. Tujuan keluarga dapat tercapai dengan adanya
komunikasi yang baik antar keluarga. Secara umum keluarga
memiliki lima fungsi. Pertama, fungsi biologis yaitu
meneruskan keturunan, memelihara dan membesarkan anak,
memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Fungsi kedua, psikologis
yaitu memberikan perlindungan, rasa aman , perhatian bagi
anggota keluarga.

Fungsi ketiga, sosialisasi yaitu mengajarkan sosialisasi
kepada anak, mengajarkan norma-norma dan perilaku kepada
anak dan keluarga. Fungsi keempat, ekonomi yaitu mencari
sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga,

mengatur pengeluaran dan penghasilan. Fungsi kelima,
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pendidikan meliputi menyekolahkan, memberi pendidikan dan

pengetahuan kepada anak.

Fungsi keluarga juga dikemukan oleh beberapa ahli.

Fungsi keluarga menurut Friedman (1992) dalam (Lestari,

2012: 22) meliputi :

a)

b)

d)

d. Anak

Fungsi afektif, fungsi keluarga yang utama utuk membentuk
mengajarkan, memberitahu dan memberi pengetahuan
tentang segala sesuatu untuk mempersiapkan anggota
keluarga dalam beradaptasi dan berinteraksi dengan orang
lain atau di sekitar.

Fungsi sosialisasi dan tempat sosialisasi, keluarga adalah
tempat paling utama untuk melatih dan mengembangkan
kehidupan sosial untuk anggota keluarga.

Fungsi reoroduksi, keluarga sebagai tempat untuk
mempertahankan generasi dan kelangungan keluarga.
Fungsi ekonomi, keluarga berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, memberikan pemasukan dalam

keseharian.

Menurut KBBI anak adalah keturunan yang kedua, manusia

yang masih kecil. Anak menurut UU Nomor 23 tahun 2002 tentang

perlindungan anak Pasal 1 Ayat 1 dalam Djamal (2016 : 402)

adalah seseorang yang belum berusia genap 18 tahun, termasuk
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anak yang masih dalam kandungan. Menurut Imam Ghazali dalam
(Djamal, 2016:46) mengatakan :

‘Anak adalah amanat bagi kedua orang tuanya. Hatinya suci

merupakan mutiara yang masih murni belum patah maupun

dibentuk. Mutiara ini dapat patah dalam bentuk apa pun.

Apabila diajarkan dan dibiasakan kebaikan, maka akan

tumbuh dalam kebaikan.’

Setiap anak yang tumbuh dalam kebaikan maka akan tumbuh
dan hidup dalam kebaikan, apabila anak tumbuh dalam keburukan
sejak anak lahir. Maka, anak akan hidup dalam keburukan kecuali
anak mendapat pendidikan yang baik dari keluarga terutama orang
tua. UU No. 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak yaitu
seseorang yang harus memperoleh hak-hak yang kemudian hak-hak
tersebut dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan dengan
wajar baik secara rahasia, jasmani maupun sosial. Anak adalah
seorang lelaki atau perempuan yang belum dewasa atau belum
mengalami masa pubertas.

Menurut teori di atas anak adalah seorang yang belum cukup
umur, belum balig dan masih memiliki hak-hak dalam keluarga.
Seorang yang masih harus diperhatikan jasmani dan rohaninya oleh

orang tua. Seorang yang masih harus tumbuh dan berkembang atas

bimbingan dan arahan orang tua dan keluarga sekitar.
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Kecerdasan Emosional

Menurut George Miller emosi adalah pengalaman seseorang
tentang perasaan yang kuat dan biasanya diiringi dengan perubahan
fisik dalam peredaran darah dan pernafasan, biasanya disertai
dengan tindakan pemaksaan (Oki dan Asrori, 2006:7). Sedangkan
menurut Musa, emosi merupakan perubahan tiba-tiba yang meliputi
segala aspek individu, baik psikis maupun fisik (Suciati, 2003 :
184).

Menurut Atkinson (2004) dalam Suciati (2003 : 186), satu
emosi yang kuat akan melibatkan 4 komponen umum yaitu respon
tubuh internal (rangsangan otonomik), keyakinan atau penilaian
kognitif, ekspresi wajah dan reaksi terhadap emosi. Menurut Crow
& Crow dalam Golemen (2014 : 46) mengungkapkan bahwa emosi
adalah suatu keadaan yang bergejolak pada diri individu yang
berfungsi sebagai inner adjustment (penyesuaian dari dalam)
terhadap lingkungan untuk mencapai kesejahteraan dalam
keselamatan individu

Dapat disimpulkan emosi mengandung beberapa unsur yaitu
perasaan kuat baik dalam kontinum senang atau tidak senang,
diikuti perubahan tubuh dan memengaruhi perilaku. Emosi
merupakan keadaan seseorang saat dalam keadaan tidak terkontrol.
Gejolak yang timbul akibat perasaan yang tidak menentu disertai

perubahan fisik individu tersebut. Emosi adalah suatu keadaan
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seseorang berdasarkan apa yang sedang dialami saat itu, perasaan
yang dirasakan seseorang terhadap lingkungan dan apa yang
dipikirkan

Adapun istilah kepekaan emosi sering terjadi pada anak-anak.
Anak yang mudah sakit hati dan merspon yang berlebihan terhadap
sikap dan perasaan orang berarti anak mengalami kepekaan emosi.
Anak yang mengalami hal seperti itu terkadang tidak dapat
menerima komentar, penilaian dan keritikan orang lain. kekesalan
pada anak akan mudah muncul hanya dengan ejekan dan prasangak
dari orang lain. akibat kepekaan emosi pada anak akan muncul rasa
malu, rasa marah, tidak mau bergaul, dan sering murung serta
mudah marah.

Dalam buku masalah perkembangan anak dan solusinya
(Prayitno, 2004:198-199) menyebutkan beberapa penyebab
kepekaan emosi pada anak yaitu anak merasa kurang atau bahkan
tidak sama dengan orang lain, anak memiliki harapan yang tidak
sesuai dengan realita, anak menginginkan hal lebih dari orang lain
tapi terjadi penolakan yang membuat anak mersa sakit, anak
merasa orang lain baik dan selalu memahami keinginan, orang tua
yang terlalu memanjakan atau terlalu overprotektif pada anak,
keluarga yang tidak utuh atau tidak harmonis.

Istilah  kecerdasan emosi (emotional intelligence,El)

diperkenalkan oleh ahli psikologi yaitu Peter Salovey dan John
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Mayer pada tahu 1990 (Nuryanti, 2008:30). Peter Salovey dan John
Mayer dalam (Muhayadi, 2006:84) mendefinisikan kecerdasan
emosional sebagai kemampuan memantau dan mengenalkan
perasaan diri dan orang lain, serta menggunakan perasaan perasaan
itu untuk memandu pikiran dan tindakan.

Kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman adalah
kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang
lain, kemampuan memotivasi emosi dengan baik pada diri sendiri
dan dalam hubungan dengan orang lain (Goleman, 2014:512).
Misalnya, Ketika individu berada dalam keadaan tidak terkontrol
emosinya, konsentrasinya mudah terganggu. Saat kondisi seperti
itu sseorang akan mengalami kesulitan dalam pengambilan
keputusan. Sekalipun seseorang memiliki tingkat pendidikan yang
tinggi namun, jika tidak mampu mengendalikan emosi dengan baik,
maka cenderung mudah mengalami hambatan dalam berinteraksi
dengan orang lain.

Menurut Devies dan rekan-rekannya dalam Satiadarma dan
Waruwu (2003:27) Kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang untuk mengendalikan dirinya sendiri dan orang lain, dan
menggunakan informasi tersebut untuk menuntun proses berpikir
serta perilaku seseorang, sedangkan menurut Eko Mulana Ali
Suroso  (2004:127) kecerdasan emosional adalah sebagai

serangkaian kecakapan untuk memahami bahwa pengendalian
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emosi dapat melapang kan jalan untuk memecahkan peroalan yang
dihadapi (Goleman, 2002 : 513-514).

Menurut teori di atas dapat disimpulkan kecerdasan
emosional adalah keadaan seseorang dalam mengenali diri sendiri
dalam keadaan sadar dan mampu mengontrol pikiran dan tindakan
dan mengenali perasaan orang lain menerima, menilai dan
mengelola emosi orang lain. kecerdasan emosional juga merupakan
kemampuan seseorang untuk memotivasi orang lain. seseorang
yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi berarti memiliki
rasa empati yang tinggi pula.

1). Bentuk-bentuk Emos
Daniel Goleman (1995) dalam Yusuf (2011:63)
mengidentifikasi emosi menjadi beberapa kelompok :

a) Amarah meliputi benci, jengkel, kesal hati, brutal,
bermusuhan, rasa pahit, tindakan kekerasan, tersinggung

b) Kesedihan meiputi sedih, putus asa, muram, pedih, putus
asa, di tolak, kesepian, mengasihani.

c) Rasa takut meliputi gugup, takut, gelisah, cemas,
waswas, tidak tenang, panik, ngeri, waspadah, khawatir,
fobia.

d) Kenikmatan meliputi bahagia, terpesona, gembira,
girang, bangga, takjub, puas, rasa terpenuhi, senang

sekali.
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e) Cinta meliputi rasa dekat, persahabatan, kepercayaan,
penerimaan, kebaikan hati, kasmaran, kasih sayang.

f) Terkejut meliputi kaget, terkesima, takjub, terpana.

g) Jengkel meliputi muak, benci, hina, jijik.

h) Malu meliputi kesal hati, hina, meyesal, rasa bersalah,
malu hati.

2). Unsur-unsur
Menurut Goleman dalam Nuryanti (2008:42) kecerdasan
emosional memiliki beberapa unsur :

Tabel 2.1 Aspek-aspek Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional -Mengenali emosi diri
-Mengelola Emosi
-Memotivasi diri sendiri
-Berempati

-Membina hubungan

a) Mengenali emosi diri
Kesadaran diri adalah mengetahui apa yang
dirasakan pada suatu saat dan menggunakannya untuk
memandu pengembalian keputusan diri sendiri. Selain
kesadaran diri juga berarti menetapkan tolak ukur yang
realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang

kuat (Triatna, Cepi dan Khairisma, 2008:7).
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Mengelola emosi

Pengaturan diri adalah mengelola emosi diri
sedemikian sehingga berdampak positif kepada
pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya sesuatu
sasaran dan mampu pulih kembali dari tekanan emosi
(Triatna,Cepi dan Khairisma, 2008 : 8).
Memotivasi diri

Motivasi menggunakan hasrat yang paling dalam
untuk menggerakkan dan menuntut seseorang menuju
sasaran. Motivasi membantu seseorang mengambil
inisiatif dan bertindak sangat sangat efektif dan untuk
bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.
Berempati

Empati adalah merasakan yang dirasakan orang
lain, mampu memahami perspektif orang lain,
menumbuhkan  hubungan  saling  percaya dan
menyelaraskan diri dengan berbagai macam orang.
Membina hubungan

Keterampilan sosial adalah menangani emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan
dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial,

berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan-
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keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin
dan menyelesaikan perselisihan dan untuk bekerja sama
dan bekerja dalam tim (Triatna, Cepi dan Khairisma,
2008: 9).

Semakin bertambahnya usia pada anak, berkembang juga
tingkat emosi anak. Anak akan semakin menyadari dan mengenali
diri mereka sendiri. Anak akan semakin mampu mengekspresikan
emosi dan mampu mereaksi stres yang dialami orang lain.

Menurut Papalia (2004) dalam Nuryanti (2008:42)
menyatakan anak usia 7 atau 8 tahun, memiliki rasa malu dan
bangga berdasarkan tindakan yang mereka lakukan dan akan
berpengaruh pada kesadaran mereka sendiri. Anak akan lebih
empati dan memiliki rasa menolong terhadap sesama yang tinggi
serta anak sudah mulai mampu mengengontrol emosi mereka

sendiri.



